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Penelitian ini dilatarbelakangi karena belum adanya evaluasi mendalam 
tentang analisis kemampuan koneksi dan komunikasi matematis  siswa Kelas VIII 
SMPN 4 Lembah Gumanti, sehingga selalu berdampak pada hasil belajar 
matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan koneksi 
dan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan indikator NCTM 
(National Council Of Teacher Of Mathematics).  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII.B yang terdaftar pada semeter II tahun ajaran 2017/2018. Subjek 
penelitian yang dijadikan sumber data kualitatif terdiri dari 6 siswa berdasarkan 
kemampuan koneksi dan komunikasi matematis. Subjek penelitian ini terdiri dari 
2 siswa kelompok atas, 2 siswa kelompok menengah dan 2 siswa kelompok 
bawah. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes. Waktu penelitian 
dimulai pada tanggal 22 -  26 Mei 2018 di SMPN 4 Lembah Gumanti Kabupaten 
Solok tahun ajaran 2017/2018 Semester Genap. 

Setelah dilakukan tes diperoleh data kemampuan koneksi matematis siswa 
yang dikategorikan menjadi 3 kelompok yaitu kelompok tinggi, sedang dan 
rendah. Siswa kelompok tinggi ada 17%, siswa kelompok sedang ada  35% dan 
siswa kelompok rendah ada 48%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
umum kemampuan koneksi matematis siswa tergolong “rendah”. Berdasarkan 
indikator koneksi antartopik matematika dikategorikan “rendah”, pada indikator 
kemampuan koneksi yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
dikategorikan “rendah” dan pada indikator kemampuan koneksi dengan bidang 
ilmu lain juga dikategorikan “sangat rendah”. Selanjutnya untuk kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelompok tinggi ada 17%, siswa kelompok sedang 
ada  66% dan siswa kelompok rendah ada 17%. Secara umum kemampuan 
komuniksi matematis siswa tergolong “cukup”. Berdasarkan indikator 
mengungkapkan ide-ide atau gagasan secara lisan maupun tulisan dikategorikan 
“cukup baik”, selanjutnya pada indikator kemampuan komunikasi tentang 
memahami dan mengevaluasi ide matematika secara lisan dan bentuk visual lain 
dikategorikan “baik” dan pada indikator kemampuan komunikasi yang 
menggunakan istilah, notasi matematika dan struktur-strukturnya dalam 
menyajikan suatu ide dikategorikan “rendah”. 
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This research is motivated by the lack of an in-depth evaluation of the 

analysis of the connection ability and mathematical communication of class VIII 

students of SMPN 4 Lembah Gumanti, so it always had an impact on the learning 

outcomes of mathematics. The purpose of this research was to analyze students’ 

mathematical connection and communication skills using the National Council of 

Teacher of Mathematics (NCTM) indicators. 

The type of research used in this study is descriptive research with a 

qualitative approach.The subjects of this research were all students of class VIII.B 

who were registered at the second semester of the 2017 / 2018 school year. The 

research subjects used as qualitative data sources consisted of 6 students based on 

their connection ability and mathematical communication. The subject of this 

research consisted of 2 upper group students, 2 middle class students and 2 lower 

group students. The collecting the data through observation and tests. When the 

research begin on 22-26 may 2018 at SMPN 4 Lembah Gumanti, Solok Regency, 

2017 / 2018 academic year semester. 

After the tests were obtained, the data obtained from the mathematical 

connection ability were categorized into 3 group, namely high, medium and low 

groups. There are 17% high group students, 35% middle group students and 48% 

low group students. The results of the show that in general students’ mathematical 

connection abilities are classified as “low”. based on the indicator of mathematics 

antartopic connection categorized as “low”,  the indicator of connection ability 

related to daily life is categorized as “ low” and on the indicator of connection 

ability with other fields of science is also categorized as “very low”. Furthermore, 

there are 17% of high group students’ mathematical communication skills, 66% 

for middle class students and 17% for low group students. in general the ability of 

students. Mathematical communication is classified as “enough”. Based on 

indicators expressing ideas or ideas verbally and writing categorized as “good 

enough”, then on indicators of communication ability about understanding and 

evaluating mathematical ideas orally and other visual forms categorized as “good” 

and on indicators of communication skills that used terms, mathematical notation 

and structures in presenting an idea are categorized as “low”. 
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